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ABSTRAK

Kayu kawui adalah salah satu lesser known species yang belum banyak diketahui sifat-sifat
kayunya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat fisika dan mekanika kayu
kawui. Bahan penelitian dua pohon kawui berdiameter 28,34 cm dan 34,74 cm diambil dari
hutan alam. Bahan dipotong menjadi tiga bagian yaitu pangkal, tengah dan ujung,
pengujian mengikuti standar DIN. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap
dengan satu faktor yaitu letak pada batang dengan tiga aras yaitu pangkal-tengah dan ujung,
seluruhnya dilakukan tiga ulangan. Hasil penelitian kadar air basah dan kering udara pohon
kesatu lebih besar dari pohon kedua. Berat jenis kering udara dan kering tanur keduanya
sama besar. Modulus elastis, modulus patah, keteguhan geser sejajar serat, keteguhan tekan
sejajar serat, keteguhan pukul pohon kesatu lebih kecil dari pohon kedua. Kekerasan
terendah sampai tertinggi adalah pada bidang tangensial, bidang radial dan bidang
transversal. Perlakuan arah aksial kadar air dan berat jenis tidak berpengaruh nyata, uji
keteguhan geser sejajar serat, kekerasan bidang tangensial, radial serta keteguhan lengkung
statis berpengaruh nyata. Hasil uji Beda Nyata Jujur perlakuan terbaik untuk keteguhan
geser sejajar serat pada bagian tengah, kekerasan bidang radial pada pangkal, kekerasan
bidang tangensial dan keteguhan lengkung statis pada bagian ujung. Berat Jenis kayu kawui
masuk kelas kuat 111, MoE masuk dalam kelas kuat 11-1V, MoR dan keteguhan tekan sejajar
serat masuk kelas kuat Il. Kayu kawui cocok untuk penggunaan bahan bangunan, plywood,
meubel, lantai, dinding, bantalan, kusen-kusen dan kapal.

Kata kunci: Kawui, sifat fisika, sifat mekanika, kelas kuat 11 dan Il1.

PENDAHULUAN dengan luas areal 5.000 ha, terdapat 80
jenis pohon dari 27 Famili,

Hutan gambut mengandung lebih keanekaragaman untuk jenis tiang dan

dari 2.500 jenis pohon (Noor dan Heyde ,
2007). Berdasarkan Laporan Hasil
Penelitian Sosilawaty et al. (2018), pada
Kawasan Laboratorium Alam, Hutan
Pendidikan dan Penelitian Hampangen
yang merupakan tipe Hutan Gambut

pohon tergolong tinggi (H”>3). Jenis-
jenis yang ditemukan sangat bervariasi
baik dari jenis komersil seperti meranti,
kruing, ramin, jelutung dll, maupun dari
jenis non komersil.
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Kecenderung pemanfaatan kayu yang
focus pada jenis-jenis komersil, secara
terus menerus mengakibatkan semakin
menurunnya Kkuantitas dari jenis-jenis
tersebut. bahkan ada beberapa jenis sudah
menjadi langka keberadaannya dan
dimasukkan ke dalam jenis yang
dilindungi, bahkan sampai pada dilarang
untuk di eksploitasi. Permasalahan ini
berimbas pada semakin berkurangnya
bahan baku untuk memasok industri
perkayuan. Mengingat masih banyaknya
terdapat jenis -jenis yang masih belum
dikenal maka kondisi ini dapatSalah satu
alternatif untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah memanfaatkan kayu dari
jenis non komersil atau lesser known
species.

Pemanfaatan kayu yang sesuai
untuk berbagai penggunaan memerlukan
suatu ketentuan yang berkaitan dengan
sifat dasar kayu. Struktur kayu, sifat
fisika, sifat mekanika dan kimia kayu,
merupakan faktor-faktor yang dapat
dijadikan  dasar  pemilihan  dalam
penggunaaan kayu dan penentuan kualitas
suatu jenis kayu (Vidaurre at al, 2018).
Pengetahuan terhadap mekanika kayu
akan dapat menentukan standart kualitas
kayu (Pometti, 2009). Beberapa penelitian
tentang jenis lesser known species yang
telah dilakukan, salah satu yang telah
diteliti sifat-sifat dasar kayunya adalah
kayu Pupu Pelanduk (Siska, 2010). Kayu
Kawui (Litsea sp.) adalah salah satu jenis
pohon non komersil yang ada di
Laboratorium Alam Hampangen. Kayu ini
satu famili dengan kayu Medang vyaitu
famili Lauraceae. Berdasarkan daftar kayu
di Kalimantan Tengah yang diterbitkan
oleh Departemen Kehutanan Direktorat
Jendral Kehutanan, Direktorat Bina
Program  Kehutanan, tahun 1983,
informasi kayu ini hanya terbatas pada
nama daerah. Hasil survey pendahuluan

bersama seorang pengenal pohon, Kawui
cukup banyak ditemukan di hutan
tersebut.  Katagori  cukup  banyak
disimpulkan karena dalam radius 50m
pohon ini ditemukan lebih dari 10 pohon.
Katagori ini cukup banyak ini juga apabila
dibandingkan dengan jenis komersil
seperti jelutung di hutan alam yang
berjumlah rata-rata 8 pohon/ha (Indrayanti
et al., 2019). Oleh karena itu dirasa
penting dilakukan penelitian tentang kayu
Kawui untuk melengkapi informasi
tentang sifat-sifat dasar kayu.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
memanfaatkan potensi kayu non komersil
untuk ketersediaan bahan baku industri
pengolahan kayu. Tujuan lainnya untuk
mengetahui sifat-sifat dasar kayu Kawui.
Informasi ini nantinya akan berguna untuk
pemanfaatan lebih lanjut terhadap kayu
tersebut.

METODE PENELITIAN

Waktu penelitian dilaksanakan selama
empat bulan dari 9 September-9
Desember 2019. Tempat penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Fisika dan
Mekanika Kayu, Fakultas Kehutanan
Universitas Mulawarman, Samarinda.

Bahan yang digunakan adalah dua
pohon Kawui dengan diameter 34, 74 cm
dan 28,34cm, jarak antar pohon pertama
dan kedua +100m. Pohon pertama posisi
geografis 10 5° 44” LS dan 113 0 45 34>
BB. Pohon kedua posisi geografis 17 52’
517 LS dan 1130 30 ‘23” BB. Kriteria
pohon yang dipilih tumbuh lurus atau
tegak, pohon terlihat sehat dan tidak
terdapat tanda-tanda kerusakan secara
fisik.

Alat yang digunakan  berupa
alumunium  foil, desikator, plastic;
timbangan, gergaji rantai, kaliper, gergaji
pita dan gergaji bundar, mesin serut,




amplas, spidol, meteran, dan kakulator.
Alat lainnya adalah yang berhubungan
dengan pengujian, masing-masing sifat
dasar kayu antara lain adalah alat uji sifat
mekanika kayu universal mechine testing.

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap, dengan 3 perlakuan yaitu
pangkal, tengah dan ujung, seluruhnya
dilakukan 3 kali ulangan. Data penelitian
dianalis dengan sidik ragam, jika
berpengaruh nyata maka dilakukan uji
lanjut Beda Nyata Jujur.
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Pembagian batang dan pembuatan sampel
sesuai dengan prosedur dan rancangan
penelitian ~ yang  telah  ditetapkan.
Pengujian sifat fisika dan mekanika
menurut standar DIN (52183-52185).

Cara Pengujian Sifat Fisika dan
Mekanika

Pengujian sifat fisika dan mekanika
kayu mengikuti standart DIN. Parameter
yang diuji, ukuran sampel dan rumus yang
digunakan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Parameter yang di Uji, Ukuran Sampel dan Rumus yang digunakan untuk
Pengujian Sifat Fisika dan Mekanika Kayu

Rumus yg digunakan

Keterangan

No Parameter yg Ukuran
diuji sampel
(cm)
1. Kadar Air 2x2x2  pg= 2o We
Basah w
2. Kadar Air 2X2X2 Hn =

Kering Udara

3. BJ/Kerapatan

2x2x2  pp=Z
kering udara v

_ Mo

4. BJ/Kerapatan Po=—
kering tanur re

5. Keteguhan 2X2X

Lentur (MOE) 36 MoE =

_ Mu—Mo

L*AF =N

X 100% Wb = berat kayu maksimum
(9)
Wo = berat kayu kering tanur
9
X 100% Un= Kadar air kayu (%)

u= Berat normal (g)
M= Berat kering tanur (g).

- pn = BJ kayu kering udara

(g/cm®)

M, = masa kayu kering
udara (Q)

V, = volume kayu kering
udara (cm?)

- po = BJ kayu kering tanur

(g/cm®)

My = masa kayu kering tanur
(9)

Vo = volume kayu kering
tanur (cm?)
MoE=Keteguhanlentur

da? Afb {"J‘J‘]‘J‘J‘] 2

(N/mm?)

L= Jarak penyangga (mm)
AF= Beban sampai batas
proporsional (N)

a= Tebal kayu (mm)

b= Lebar kayu (mm)
Af=Defleksi pada  batas
proporsional (mm)
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Keteguhan tekan  2x2x6

sejajar serat

Pc=
A

Keteguhan geser  5x5x5

sejajar serat

ocC
A

Keteguhan pukul 2x2x28 w =

10. Kekerasan 5x5x10 H] =

';n-l.-..,

Fmax ,

h:-|h.,

™

™

-1

‘mm?

- N

"“mm?

N

_ Fmax , N

P. = keteguhan tekan sejajar
serat (N/mm?)

Fmax = gaya (N)

A =luas penamfang (a=lebar
x b=tebal) (mm°®)

oc = keteguhan geser sejajar
serat (N/mm?)

Fmax = beban maksimum (N)
A = luas penampang (mm?)
W = keteguhan pukul (J/mm?)
F = besarnya tenaga pukul
maksimum (J)

A = luas penampang lintang
(mm?)

)

mz

m=

Hj=Kekerasan kayu (N/mm?)
F= Beban sampel setengah bola
masuk ke dalam kayu (N)
A=Luas penampang setengah
bola (1 cm?)

)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat Fisika Kayu

Nilai rata-rata kadar air kering angin
dua pohon kawui dapat dilihat pada Tabel
2, sedangkan hasil analisis ragam
disajikan pada Tabel 3. Hasil pengujian
sifat fisika kayu kawui ini di bandingkan
dengan kayu pupu pelanduk.

Kadar air basah menunjukkan bahwa
kondisi sel kayu jenuh dengan air baik
pada dinding sel maupun rongga sel. Nilai
kadar air basah ini penting diketahui
karena berhubungan dengan pengangku
tan, artinya menentukan besaran biaya
yang akan diperlukan. Selain itu kayu
yang mempunyai kadar air yang tinggi
atau dengan kadar air >20% mempunyai
kecendrungan yang tinggi

pula untuk terkena serangan jamur
(Hakim, 2008). Nilai kadar air basah kayu
Kawui ini bila dibandingkan dengan kayu
Pupu Pelanduk lebih rendah, tetapi untuk
kadar air kering udara kayu Kawui lebih
tinggi dibandingkan kayu Pupu Pelanduk

Kadar air kering udara baik pada
pohon kesatu maupun pohon kedua
mempunyai kecendrungan yang sama
yaitu menurun dari pangkal ke ujung.
Nilai rata-rata kadar air kering udara
pohon kesatu lebih besar dari pohon
kedua. Namun nilai kadar air keduanya
masih lebih tinggi dibandingkan kadar air
udara kayu Pupu Peladuk. Kadar air udara
sepotong kayu tercapai apabila air pada
dinding sel semakin berkurang sampai
tercapai keseimbangan dengan
kelembaban lingkungan di sekitarnya.




Keadaan ini disebabkan oleh sifat
higroskopis yaitu kayu dapat menyerap
dan melepaskan air akibat perubahan
kelembaban dan suhu lingkungannya
(Haygreen dan Bowyer, 1996). Kondisi
kadar air kering udara ini penting bagi
sepotong kayu apabila mau digunakan
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menjadi lebih mudah dalam
pengerjaannya, juga kayu cenderung stabil
atau tidak akan beresiko terjadi

penyusutan kayu. Perlakuan perbedaan
posisi dalam batang meskipun berbeda
secara angka namun berdasarkan analisis
ragam bahwa baik kadar air basah maupun

sebagai bahan untuk produk tertentu.
Karena pada kondisi ini kayu selain

kadar air kering udara tidak menunjukkan
pengaruh yang nyata.

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Kadar Air Basah dan Kadar Air Kering udara, BJ Kering Udara
dan BJ Kering Tanur dua poho Kayu Kawui

Parameter Sifat Fisika yang diuji

Bag
Sp%?g:]e dim BlzsAah KA Udara BJ Udara BJ K. Tanur
batang (%) (%) (g/cm3) (g/cm3)
P 65.67 13.21 0.51 0.48
Pohon satu T 68.96 13.26 0.52 0.49
U 69.9 12.97 0.55 0.52
Rerata 68.18 13.15 0.53 0.50
P 52.84 13.18 0.54 0.51
Pohon dua T 46.09 13.07 0.52 0.48
U 48.34 12.72 0.54 0.51
Rerata 49,09 12.99 0.53 0.50
Pupu Rerata
Pelanduk 52,73 12,03 0,81 0,78
Keterangan: Sumber Nilai Rerata Kayu Pupu Pelanduk (Siska, 2010).

Tabel 3. Analisis Sidik Ragam Kadar Air Basah dan Kadar Air Kering udara, BJ Kering
Udara dan BJ Kering Tanur dua pohon Kayu Kawui

Pohon D F. hitung F.Tabel
Sample Pengujian SK B K KT 5% 1%
37.35
KA Basah ala 224112 4 03%6W - 14
KA K.udara t 6 0.159 0.027 2.81 tn '3 10.925
Pohon BJ Udara 0.005 0.001 2.248 tn
1 BJ.KT 0.005 0.001 2.225tn
26.07
KA Basah Gala 156.469 8 1.360tn 514
KA K.udara i 6 0.26 0.043 3.9731tn '3 10.925
Pohon BJ Udara 0.037 0.006 0.122tn
2 BJ. KT 0.034 0.006 0.133tn

Kterangan: KA: Kadar Air; BJ: Berat Jenis; KT: Kering Tanur
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Nilainya keseluruhan berat jenis
antara pohon kesatu dan kedua sama
besar. Nilai berat jenis kayu berhubungan
erat dengan kekuatan dan kekerasan kayu.
Nilai berat jenis kering udara kayu Kawui
0,53, nilai ini lebih rendah dibandingkan
dengan kayu Pupu Pelanduk dengan nilai
rata-rata 0, 81. Tetapi masuk dalam
kisaran berat jenis Kayu Medang antara
0,40 -0,80 (Martawijaya et al, 2005 ) dan
hasil penelitian Pramana (2014) pada kayu
famili yang sama yaitu Lauraceae dengan
kisaran BJ 0,54-0,69. Sementara untuk
berat jenis kering tanur kedua pohon
Kawui mempunyai nilai yang sama Yyaitu
0, 50. Nilai berat jenis kering tanur
keduanya lebih rendah dibandingkan berat
jenis kering tanur Pupu peladuk yaitu
0,78. berat jenis ditentukan oleh besar
kecilnya sel dan ketebalan dinding sel,
pembentukannya dipengaruhi beberapa
faktor yang saling terkait seperti kualitas
tempat tumbuh, kesuburan tanah, laju
pertumbuhan dan provenance (Zobel dan
Buijtenen, 1989). Menurut Ramage et al.
(2017) mengatakan bahwa pohon yang
laju  pertumbuhannya  tinggi  akan
menghasilkan kerapatan kayu atau berat
jenis yang rendah. Berat jenis atau
kerapatan kayu berhubungan erat dengan
penyerapan air, seperti hasil penelitian
Shivaro et al. (2018) pada kerapatan kayu
yang tinggi, penyerapan air cenderung
rendah. Faktor-faktor tersebut menyebab
kan terdapat perbedaan atau variasi berat
jenis baik antar jenis kayu, dalam satu
jenis dan dalam bagian batang pada
kedudukan arah radial maupun arah
aksial. Perlakuan perbedaan posisi dalam
batang meskipun berbeda secara angka
namun berdasarkan analisis ragam seperti
yang ditunjukkan pada Tabel. 3 bahwa
baik berat jenis kering udara maupun berat
jenis kering tanur tidak menunjukkan
pengaruh yang nyata. Menurut pendapat

lainnya Brown et al, (1952) mengatakan
bahwa berat jenis bervariasi pada
sepanjang batang, sangat tidak teratur dan
tidak mungkin mendapatkan korelasi
antara BJ dengan ketinggian pohon.

Sifat Mekanika Kayu

Salah satu sifat mekanika yang
penting diketahui untuk menentukan
standart kualitas kayu adalah keteguhan
lengkung statis. Nilai rata-rata keteguhan
lengkung statis, analisis ragam dan uji
beda rata-rata dua pohon kawui berturut
turut dapat dilihat pada Tabel 4, Tabel 5
dan Tabel 6.

Hasil penelitian sifat mekanik kedua
pohon kayu Kawui untuk keteguhan geser
sejajar serat mempunyai nilai rata-rata
antara 8,89 — 11, 48 N/mm?%. Nilai ini
menurut standart SNI 01-0608-89 masuk
kassifikasi kleas 1-11. Keguhan geser ini
menunjukkan kemampuan kayu apabila
digunakan sebagai bahan bangunan yang
berhubungan dengan sambungan antar
unsur-unsur  struktural (Haygreen dan
Bowyer, 1989). Sifat mekanika lainnya
yaitu keteguhan tekan sejajar serat untuk
kedua pohon kayu Kawui berkisar antara
44-49 N/mm? nilai ini juga termasuk
dalam kelas kuat Il (Oey Djoen Seng
1990). Sifat ini diperlukan untuk
menetapkan kayu digunakan sebagai tiang
pendek, karena mampu menahan beban
arah aksial. (Kollman and Cote, 1968).
Keteguhan pukul hasil penelitian kedua
pohon Kawui berkisai antara 0,7-0,8
N/mm?. Sifat ini menentukan kemampuan
kayu terhadap pukulan yang mendadak.
Menurut Scharai-Rad (1985) mengatakan
bahwa keteguhan pukul dipengaruhi oleh
kekerasan, kekakuan dan ke”liat’”an.
Menurut Mardikanto (1979), mengatakan
bahwa kekuatan pukul bisa disebut kayu
ulet yaitu kayu sulit untuk pecah dan tetap
tahan walaupun diberi beban maksimum,




bahkan kayu masih tidak terpisah satu
dengan yang lainnya walaupun mengalami
kerusakan akibat pemberian beban.

Nilai uji kekerasan kedua pohon
Kawui terendah 29, 48 N/mm? pada
bidang tangensial dan yang tertinggi
sebesar 48, 71 N/mm? terdapat pada
bidang transversal. Sel pada pohon
posisinya adalah searah sumbu pohon.
Bidang tangensial kekuatannya terendah
karena penekanan ke arah tegak lurus sel,
sedangkan bidang radial meskipun juga
tegak lurus sel tetapi dibantu kekuatannya
karena ada sel jari-jari, sedangkan pada
bidang transversal mempunyai kekuatan
tertinggi disebabkan tekanan searah serat.

Berdasarkan hasil pengujian
keteguhan lengkung statis kayu Kawui
didapatkan nilai MoE kedua pohon Kawui
berkisar antara 8842, 00-
12078,00N/mm?, sedangkan nilai MoR
berkisar ~ antara  89,00-109,67N/mm?
termasuk dalam kelas kuat I1-1V. Oleh
karena itu kayu Kawui cocok untuk
penggunaan bahan bangunan, plywood,
meubel, lantai, dinding, bantalan, kusen-
kusen dan kapal. Sesuai dengan standart
SNI 01-0608-89 tentang persyaratan
kekuatan mekanik kayu untuk meubel
harus memiliki kekuatan lengkung statis
minimal kelas I, karena umummnya
meubel tidak memerlukan kekuatan beban
yang tinggi. Hasil Keseluruhan pengujian
sifat mekanika kayu Kawui jika
dibandingkan dengan kayu Pupu Pelanduk
nilainya lebih rendah. Perbedaan yang
yang terjadi antara 35-40 % lebih tinggi
kayu Pupu Pelanduk MoR, sedangkan
untuk Moe kayu Pupu Pelanduk lebih
tinggi 14 %. Kekuatan kayu sangat besar
dipengaruhi oleh berat jenis kayu, keadaan
ini sesuai dengan perbedaan berat jenis
kayu keduanya, dimana berat jenis kayu
Pupu Pelanduk baik pada kondisi kering
angin maupun pada kering tanur juga
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lebih tinggi 35%. Disamping itu sifat
mekanika kayu juga dipengaruhi oleh
keadaan air dalam kayu, karena kayu
bersifat desorpsi terhadap air terutama
apabila kayu berada pada lingkungan
dengan kelembaban yang tinggi. Sifat
mekanis kayu bervariasi berdasarkan
kondisi di mana proses desorpsi dimulai.
Ini merupakan karakter yang penting dari
hubungan antara kondisi pengeringan dan
sifat mekanik kayu (Ishimaru et al., 2001).
Selanjutnya untuk melihat pengaruh
perlakuan vyaitu posisi pada batang
dilakukan analisis ragam yang disajikan
pada Tabel 6.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pengaruh perlakuan terhadap sifat
mekanika pada pohon satu terdapat pada
keteguhan geser sejajar serat, kekerasan
bidang tangensial, kekerasan bidang radial
dan kekerasan bidang transversal. Pada
pohon dua terdapat pada sifat mekanika
yaitu kekerasan pada bidang radial dan
bidang tangensiall, MoE dan MoR. Untuk
melihat  perlakuan yang  terbaik
selanjutnya dilakukan uji Beda Nyata
Jujur, yang disajikan pada

Berdasarkan hasil uji beda rata-rata
keteguhan geser sejajar serat bagian
tengah dan ujung tidak berbeda nyata
tetapi keduanya berbeda dengan ujung.
Secara numerik maka bisa disimpulkan
bahwa keteguhan geser sejajar serat yang
terbaik pada bagian tengah dan ujung.
Sebaliknya terjadi pada uji kekerasan
bidang tangensial menunjukkan bahwa
bagian pangkal dan tengah tidak berbeda
nyata namun keduanya berbeda dengan
bagian ujung, kalau dilihat secara numerik
maka disimpulkan bahwa bagian ujung
mempunyai kekerasan bidang tangensial
yang terbaik. Selanjutnya untuk uji
kekerasan bidang radial masing masing
ketiga bidang berbeda nyata, namun
secara numerik kekersan tertinggi pada
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pangkal. Keteguhan lengkung statis pada
pohon satu hasil uji lanjut menunjukkan
tidak terdapat perbedaan, meskipun
sebelumnya dari hasil analisis variasi
berpengaruh nyata, hal ini berarti secara
statistic ketiga bagian batang tersebut
tidak ada perbedaan. Sebaliknya terjadi
pada keteguhan lengkung statis pohon dua
masing —masing ketiga bagian batang
berbeda nyata. Secara numerik dapat
dilihat bahwa keteguhan lengkung statis
tertinggi pada bagian ujung.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan nilai rata-rata Berat
Jenis kayu Kawui masuk dalam kelas kuat
Il masuk dalam Kklassifikasi sedang,
sedangkan untuk sifat mekanika untuk
MoE masuk dalam kelas kuat II-1V,
sedangkan MoR masuk dalam kelas kuat
Il. Kekuatan kayu Kawui dengan
klassifikasi ~ tersebut  cocok  untuk
penggunaan kayu konstruksi, plywood,
meubel, lantai, dinding, bantalan, kusen-
kusen dan kapal.

Saran

Sebagai lesser known species kayu
Kawui prospektif dan potensial untuk
digunakan sebagai bahan alternatif
pengganti kayu komersil. Namun perlu
penelitian lebih lanjut terhadap sifat dasar
kayu seperti sifat kimia kayu, sistem
silvikultur dan analisis kelayakan usaha
produksi berbahan baku kayu Kawui
sehingga diperoleh data yang lebih detail
dan menyeluruh. Selain itu dapat juga di
lakukan penelitian penggunaan kayu
Kawui sebagai biopelet dan papan tiruan.
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